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INTISARI

BASTIAN, M. A. D, 2020. FORMULASI MASKER GEL PEEL-OFF
EKSTRAK KAYU SECANG (Caesalpinia sappan L.) SEBAGAI ANTIOKSIDAN
DENGAN VARIASI BASIS PVA DAN PROPILEN GLIKOL, PROPOSAL
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) memiliki aktivitas sebagai antioksidan
alami karena mengandung senyawa fenol atau flavonoid yang tinggi. Masker gel peel-
off adalah jenis masker yang sangat praktis dalam penggunaannya dimana setelah
masker mengering akan dapat dibersihkan dengan cara mengangkat lapisan gel dari
kulit tanpa perlu dibilas dengan air. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
pengaruh variasi basis PVA dan propilen glikol terhadap sifat fisik masker gel peel-off
ekstrak kayu secang yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan.

Ekstraksi kayu secang dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol
70%. Ekstrak kayu secang kemudian dibuat sediaan masker gel peel-off dengan variasi
konsentrasi PVA dan propilen glikol sebagai berikut: Formula I (8%:12%) Formula II
(10%:10%) Formula 111 (12%:8%) Formula 1V (14%:6%). Ekstrak dan formula diuji
antioksidan dengan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrihidrazil). Evaluasi sifat fisik
sediaan meliputi organoleptis, homogenitas, viskositas, daya sebar, daya lekat, waktu
mengering, pH, dan stabilitas. Data dianalisa secara statistik dengan aplikasi SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi PVA dan
penurunan konsentrasi propilen glikol menyebabkan peningkatan viskositas dan
penurunan daya lekat, daya sebar dan waktu mengering. Formula yang memiliki sifat
fisik dan stabilitas yang paling baik yaitu formula 2 dengan konsentrasi PV A:Propilen
Glikol sebesar 10%:10% dan masker gel peel-off ekstrak kayu secang yang memiliki
aktivitas antioksidan paling besar formula 1.

Kata kunci: antioksidan, ekstrak kayu secang, masker gel peel-off, propilen glikol,
PVA.
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ABSTRACT

BASTIAN, M. A. D. 2020. ANTIOXIDANT PEEL-OFF GEL MASK
FORMULATION OF SECANG WOOD EXTRACT (Caesalpinia sappan L.)
USING VARIATIONS OF PVA AND PROPYLENE GLYCOL BASE, THESIS
PROPOSAL, PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA.

Secang wood (Caesalpinia sappan L.) has natural antioxidant activity because
contains high phenol or flavonoid compounds. Peel-off gel mask is one type of mask
that is very practical in its use where after the mask dries it can be cleaned by removing
the gel layer from the skin without rinsing with water. The aim of this study was to
determine the effect of PVA and propylene glycol variatons on the physical mask
properties of secang wood extract which has antioxidant activities.

Secang wood was extracted by maceration method using 70% ethanol. The
extracbyts made into a peel-off gel mask with a percentage of 0.2% extract and
variation in PVA and propylene glycol concentrations of (8%: 12%) for F I, (10%:
10%) for F 11, (12 %: 8%) for F 111 , and (14%: 6%) for F IV. Antioxidant activity of
extracts and formulas were tested by the DPPH method (1,1-diphenyl-2-picrihydrazil).
Evaluation of physical properties includes organoleptic, homogenity, viscosity,
dispersion, adhesion, drying time, pH, and stability. The data were analyzed
statistically using SPSS application.

The results showed that an increase in the concentration of PVA and a decrease
in the concentration of propylene glycol caused an increase in viscosity and a decrease
in adhesion, dispersibility and drying time. Formula that had better physical properties
and stability were formula 2 with a base variation of PVA:Propilen Glikol (10%:10%)
and the best formula that has antioxidant activity of peel-off gel mask was formula 1.

Keyword: antioxidant, secang wood extract, peel-off gel mask, propylene glycol, PVA
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A. Latar Belakang

Kulit merupakan organ yang esensial dan vital serta merupakan cermin
kesehatan dan kehidupan (Oktavia dan Wungkana, 2019). Kerusakan pada kulit akan
mengganggu kesehatan maupun penampilan setiap individu pemiliknya (Sari, 2015).
Kulit yang rusak ditandai dengan terlihatnya keriput, kulit bersisik, kering, dan pecah-
pecah. Kulit rusak tidak hanya terlihat kusam dan berkerut, tetapi kulit menjadi lebih
cepat tua dan muncul flek-flek hitam (Maysuhara, 2009). Kerusakan kulit dapat
disebabkan oleh faktor genetik, gaya hidup, lingkungan, mutasi gen, rusaknya sistem
kekebalan, dan pengaruh radikal bebas (Septiani et al., 2011)

Radikal bebas adalah atom atau gugus apa saja yang memiliki satu atau lebih
elektron tidak berpasangan. Radikal bebas ini berbahaya karena sangat reaktif mencari
pasangan elektronnya. Radikal bebas di dalam tubuh akan membentuk reaksi berantai
dan menghasilkan radikal bebas baru yang akhirnya bertambah banyak (Khomsan,
2009). Radikal bebas ini menyebabkan kerusakan kulit dengan merusak enzim yang
bekerja mempertahankan fungsi sel dan merusak protein dan asam amino yang
merupakan struktur utama kolagen dan elastin sehingga serat-seratnya menjadi kaku,
tidak lentur dan kehilangan elastisitas. Radikal bebas yang menyebabkan kerusakan
kulit dapat dicegah oleh suatu penangkal yaitu senyawa antioksidan (Fajrin dan Susila,
2018).

Antioksidan adalah substansi yang berfungsi untuk menstabilkan radikal bebas
dengan melengkapi kekurangan elektron dari radikal bebas sehingga menghambat
terjadinya reaksi berantai. Antioksidan mampu bertindak sebagai penyumbang radikal
hidrogen atau dapat bertindak sebagai akseptor radikal bebas sehingga dapat menunda
tahap inisiasi pembentukan radikal bebas (Sari, 2015). Berdasarkan sumber
perolehannya, antioksidan dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu antioksidan alami

dan antioksidan sintetik (Lavenia, 2017). Antioksidan sintetik yang sudah banyak



digunakan seperti buthylated hydroxytoluene (BHT), buthylated hidroksianisol (BHA),
dan ters-buthyl hidroguinone (TBHQ) secara efektif dipercaya dapat menghambat
oksidasi. Antioksidan sintetik yang digunakan melebihi batas dapat menyebabkan
racun dalam tubuh dan bersifat karsinogenik sehingga dibutuhkan alternatif
antioksidan lain yang aman untuk digunakan. Salah satu sumber potensial adalah
antioksidan alami (Wulansari, 2018).

Antioksidan alami telah banyak dimanfaatkan dalam bidang farmasi maupun
kosmetika karena lebih aman dibandingkan antioksidan sintetik. Senyawa yang
termasuk golongan antioksidan alami yakni flavonoid, senyawa fenolat seperti
polifenol dan tanin, glikosida flavonoid, antosianin, vitamin C, karotenoid, serta
berbagai lemak tak jenuh. Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) diketahui memiliki
aktivitas sebagai antioksidan alami karena mengandung senyawa fenol atau flavonoid
yang tinggi (Choirunnisa, 2018). Menurut penelitian Permana et al. (2015), nilai 1Cso
ekstrak kayu secang dalam etanol 70% adalah sebesar 3,5 ppm yang menunjukkan
aktivitas antioksidan sangat kuat. Penelitian Sufiana dan Harlia (2014) menunjukkan
ekstrak metanol kayu secang memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai ICso sebesar
8,86 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak kayu secang memiliki daya antioksidan
yang sangat kuat. Pada penelitian Choirunnisa (2018), ekstrak kayu secang dengan
konsentrasi ekstrak sebesar 0,2% dibuat dalam bentuk sediaan gel dengan variasi
konsentrasi gelling agent HPMC K100M. Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh
hasil bahwa gel ekstrak kayu secang memiliki aktivitas sebagai antioksidan dengan
nilai 1Cso sebesar 11,5 ppm yang tergolong antioksidan sangat kuat, sehingga
konsentrasi ekstrak kayu secang 0,2% dipilih untuk digunakan dalam penelitian ini.
ICso merupakan bilangan yang menunjukkan konsentrasi ekstrak (ppm) yang mampu
menghambat proses oksidasi sebesar 50%. Semakin kecil nilai 1Cso berarti semakin
tinggi aktvitas antioksidan (Zuhra et al., 2008).

Saat ini telah dikembangkan pemanfaatan bahan-bahan alam sebagai sumber
antioksidan dalam sediaan kosmetika (Septiani et al., 2012). Sediaan kosmetik tersedia

dalam berbagai macam bentuk sediaan seperti masker wajah, sunscreens, krim



pemutih, cleansing cream dan sediaan kosmetika lainnya. Masker wajah merupakan
salah satu produk kosmetik yang ditujukan untuk perawatan kulit pada bagian wajah
(Anggen, 2015). Masker wajah mempunyai keuntungan dibandingkan sediaan lainnya
yaitu absorbsi dan bioavailabilitas maksimal pada lokasi pemakaiannya. Pengelupasan
masker dipercaya dapat membersihkan kulit, khususnya pada kulit kasar pada
permukaan epidermis (Arum, 2015). Produk masker yang telah beredar di masyarakat
adalah masker bubuk, masker krim, masker gel dan masker kertas. Jenis masker yang
praktis digunakan yaitu masker gel yang setelah kering dapat langsung dikelupas atau
biasa dikenal dengan sebutan masker gel peel-off (Nababan, 2019). Masker gel peel-
off merupakan sediaan kosmetik berbentuk gel, setelah diaplikasikan ke kulit dalam
waktu tertentu akan mengering dan membentuk lapisan film transparan yang elastis,
sehingga dapat dikelupaskan (Rahim dan Nofiandi, 2014). Masker gel peel-off sangat
praktis dalam penggunaannya dimana setelah masker mengering akan dapat
dibersihkan dengan cara mengangkat lapisan gel dari kulit tanpa perlu dibilas
dengan air sehingga dapat mempermudah penggunaan oleh konsumen (Andini et al.,
2017). Masker gel peel-off bermanfaat untuk merelaksasi otot-otot wajah, sebagai
pembersih, penyegar, pelembab dan pelembut bagi kulit wajah (Vieira et al., 2009).
Kualitas fisik masker gel peel-off dipengaruhi oleh komposisi bahan-bahan
yang ditambahkan ke dalam formulasi. Komponen utama yang digunakan untuk
membuat masker gel peel-off adalah pembentuk film dan humektan. Dalam formulasi
gel, komponen pembentuk film merupakan faktor kritis yang dapat mempengaruhi sifat
fisika gel yang dihasilkan (Rowe et al., 2009). Humektan juga berperan penting dalam
sediaan gel karena humektan berfungsi untuk menjaga kestabilan sediaan dengan cara
mengabsorbsi lembab dari lingkungan dan mengurangi penguapan air. Polivinil
alkohol (PVA) merupakan salah satu pembentuk film yang banyak digunakan dalam
sediaan topikal karena sifatnya biodegradable dan biocompatible (Ogur, 2005). PVA
dapat menghasilkan gel yang cepat mengering dan membentuk lapisan film yang
transparan, kuat, plastis dan melekat baik pada kulit (Andini et al., 2017). Penelitain

Prasanti (2012) menyebutkan bahwa penambahan jumlah PVA akan meningkatkan



tensile strength dari lapisan yang terbentuk. Pada kelembaban rendah, lapisan bersifat
lebih kuat namun rapuh, sedangkan pada kelembaban tinggi diperoleh lapisan yang
lebih fleksibel dan lembut. Dalam sediaan masker gel peel-off dibutuhkan gel yang
mudah diaplikasikan di kulit, dapat mengering dalam waktu yang relatif cepat, serta
dapat diangkat dari kulit. Untuk mendapatkan karakter tersebut maka diperlukan
penambahan humektan untuk meningkatkan kelembaban. Propilen glikol merupakan
salah satu bahan yang dapat mengikat air pada sediaan agar tidak menguap,
menstabilkan sediaan, dan sebagai pelembab di kulit. Propilen glikol mampu menahan
penyerapan air pada sediaan lebih baik dibandingkan dengan gliserin (Hendradi et al.,
2013). Propilen glikol juga digunakan sebagai peningkat penetrasi ke kulit
(Nurrahman, 2018).

Berdasarkan penelitian Andini et al. (2017) yang memformulasikan masker gel
peel-off sari buah labu kuning menggunakan PVA sebagai pembentuk film dan
propilen glikol sebagai humektan diperoleh formula optimum yaitu pada konsentrasi
PVA 10% dan propilen glikol 10%. Formula optimum ini menunjukkan mutu fisik
berupa pH, viskositas, daya sebar dan lama pengeringan yang baik dan sediaan stabil
selama 4 minggu penyimpanan dimana tidak terjadi perubahan yang signifikan pada
tiap parameter uji. Berdasarkan penelitian Prasanti (2012) diperoleh hasil yaitu
penambahan PVA akan meningkatkan viskositas dan menurunkan lama pengeringan,
baik pada propilen glikol level rendah maupun level tinggi pada sediaan masker peel-
off ekstrak daun kemangi. Menurut penelitian Suryarini (2019) kombinasi PVA dan
propilen glikol dapat meningkatkan viskositas dan menurunkan waktu pengeringan
masker peel-off ekstrak daun sirsak. Parameter viskositas dan lama pengeringan
merupakan parameter yang dapat mempengaruhi penerimaan konsumen terhadap
sediaan (Prasanti, 2012).

Pengujian aktivitas antioksidan pada penelitian ini menggunakan metode
DPPH. Metode DPPH adalah metode sederhana yang dapat digunakan untuk menguiji
kandungan antioksidan karena pengerjaannya mudah, murah dan cepat. Prinsip kerja

metode DPPH adalah berdasarkan kemampuan DPPH untuk menerima atom hidrogen



yang didonorkan oleh antioksidan. Setelah mendapatkan atom hidrogen kemampuan
absorbsi DPPH menjadi berkurang dan membuat warna DPPH berubah menjadi kuning
pucat yang kemudian akan dibaca dengan spektrofotometer UV-Vis (Aji, 2014).
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu dikembangkan ekstrak kayu
secang dalam bentuk sediaan masker gel peel off sebagai antioksidan dengan variasi

basis PVA dan propilen glikol agar dapat digunakan secara topical oleh masyarakat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

Pertama, apakah ekstrak kayu secang dapat diformulasikan dalam sediaan
masker gel peel-off dengan menggunakan variasi konsentrasi PVA dan propilen glikol
yang mempunyai mutu fisik dan stabilitas yang baik ?

Kedua, formula sediaan masker gel peel-off ekstrak kayu secang manakah yang

memiliki mutu fisik yang baik dan paling efektif sebagai antioksidan ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

Pertama, untuk mengetahui apakah ekstrak kayu secang dapat diformulasikan
dalam sediaan masker gel peel-off dengan menggunakan variasi basis PVA dan
propilen glikol yang mempunyai mutu fisik dan stabilitas yang baik.

Kedua, untuk mengetahui formula sediaan masker gel peel-off ekstrak kayu

secang yang memiliki mutu fisik yang baik dan paling efektif sebagai antioksidan.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada
masyarakat pada umumnya dan ilmu pengetahuan pada khususnya tentang manfaat
dari kayu secang (Caesalpinia sappan L.) sebagai antioksidan dalam bentuk sediaan

masker gel peel-off, serta diharapkan dapat memberikan informasi tentang pengaruh



kombinasi basis antara PVA dan propilen glikol sebagai basis pada pembuatan masker

gel peel-off ekstrak kayu secang.



